BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Hasil penelitian pada mahasiswa NTT yang berada di Dinoyo menunjukan
bahwa ada hubungan negatif berkekuatan sedang yang signifikan antara perilaku
mengkonsumsi minuman keras dengan motivasi belajar remaja akhir. Mayoritas
responden mempunyai perilaku mengkonsumsi minuman keras yang tinggi
dengan motivasi belajar yang rendah. Kecenderungan mengkonsumsi minuman
keras sangat mungkin menurunkan kualitas kesehatan jiwa, raga, sosial, dan
pendidikan yang bersangkutan, dan menjadi salah satu fokus perhatian yang
dianjurkan pada promosi kesehatan dibidang keperawatan dan dibidang

pendidikan.

7.2 Saran
1. Bagi pelayanan keperawatan

Disarankan agar perawat meningkatkan perannya sebagai komunikator yang
memberi informasi dan promosi kesehatan serta sebagai fasilitator yang
memfasilitasi individu dan keluarganya untuk mencegah perilaku
mengkonsumsi minuman keras.

2. Bagi Pendidik di Perguruan Tinggi
Disarankan agar para pendidik memperhatikan perilaku mengkonsumsi
minuman keras di kalangan mahasiswa dan mengarahkan mereka keperilaku

yang positif untuk meraih sukses dalam bidang pendidikan
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Bagi orang tua

Disarankan agar para orang tua ikut serta memantau kondisi pergaulan dan
perkembangan anak di dunia pendidikan.

. Bagi responden

Disarankan agar menata kehidupan sebagai mahasiswa berprestasi yang
terhindar dari perilaku mengkonsumsi minuman keras.

. Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan agar meneruskan penelitian ditinjau dari perspektif kualitas

kesehatan jiwa dan raga, lingkungan sosial, dan pendidikan mahasiswa.
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